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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Gambaran social support yang paling banyak dan mudah diterima oleh 

ayah tunggal di Kota Kediri adalah dukungan berupa instrumental atau 

bantuan dari orang lain baik berupa tenaga, waktu maupun materi. Hal ini 

terbukti dari semua informan ayah tunggal di Kota kediri telah menerima 

bentuk social support tersebut dari orang-orang di sekitarnya. Bantuan 

yang paling banyak diterima adalah dengan memberikan makanan dan 

membantu mengasuh anak ketika informan sedang bekerja. Tetapi tidak 

semua informan ayah tunggal menerima jumlah social support yang sama. 

Hanya 4 dari kelima informan yang menerima lebih banyak social support 

dari orang disekitarnya. Informan terebut adalah informan AA, MJ, MM 

dan SP. 

2. Gambaran self acceptance ayah tunggal di Kota Kediri dapat diketahui 

dari caranya menyesuaikan dengan dirinya dan dengan lingkungan 

sosialnya. Semakin baik penyesuaian diri dan sosial berarti semakin baik 

pula self acceptance yang dimiliki ayah tunggal tersebut. Dari kelima 

informan ayah tunggal, hanya ada 3 informan yang sudah memiliki self 

acceptance yang baik. Informan tersebut yaitu informan AA, MJ dan MM. 
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Ketiganya sudah mampu untuk menyesuaikan diri dengan keadaannya dan 

dapat menerima kehadiran dari orang-orang disekitarnya. 

3. Semakin banyak bentuk social support yang diterima seorang ayah 

tunggal, maka akan dapat mempercepat proses self acceptance ayah 

tunggal di Kota Kediri. Hal ini ditunjukkan oleh informan AA dan MJ 

yang telah menerima lebih banyak social support dari orang lain. Kedua 

informan tersebut juga lebih mudah untuk memiliki self acceptance yang 

baik. 

B. Saran  

Berdasarkan dari hasil dan kesimpulan yang telah ditemukan oleh 

peneliti, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi informan yang memiliki social support dan self acceptance yang baik 

diharapkan untuk tetap mempertahannya, akan lebih baik jika informan 

ayah tunggal dapat lebih mengembangakan kemapuannya lagi sebagai 

ayah tunggal. Seorang ayah tunggal yang mampu memiliki social support 

dan self acceptance yang baik akan mampu membantu perkembangan 

anaknya dan menghadapi masalah yang terjadi dalam kehidupannya. 

2. Bagi informan yang memiliki social support dan self acceptance yang 

kurang diharapkan untuk lebih memahmi lagi tentang kondisinya sebagai 

ayah tunggal. Seorang ayah tunggal juga harus bisa untuk membuka 

dirinya kepada orang lain dan berani untuk menceritakannya keadaannya 

kepada orang lain. 
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3. Bagi lingkungan yang tinggal di sekitar ayah tunggal diharapkan untuk 

lebih peduli dan dapat memberikan perhatian lagi kepada ayah tunggal. 

Meskipun ada sebuah anggapan bahwa seorang laki-laki lebih dapat 

menahan emosinya daripada perempuan, tetapi jika orang lain dapat 

memberikan perhatian kepada seorang ayah tunggal, maka akan sangat 

membantu dalam hal menerima keadaan yang terjadi padanya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti menganai hubungan antara 

penerimaan diri ayah tunggal dengan perbedaan jenis kelamin anak yang 

diasuhnya. Hal ini menarik karena hampir semua informan ayah tunggal 

yang telah diwawancarai memiliki satu kesamaan secara umum yaitu 

mempunyai anak laki-laki yang cenderung memiliki kepribadian pendiam. 
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